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ABSTRACT

The addition of ameliorant materials containing mycorrhiza to sandy soil can improve
the physical, chemical and biological properties of the soil. This can also have an impact
on better plant growth response and increased soil fertility. This study aimed to determine
the effect of ameliorant plus mycorrhizal doses on the growth response and nutrient uptake
of glutinous corn on sandy soil. The experiment was conducted in Moncok Karya, Pejeruk
Karya Village, Ampenan District, Mataram City, from May to July 2023. The research
used a randomized block design consisting of five treatment, namely Do: control (without
ameliorant), D;: dose of ameliorant 5 tons/ha, D,: dose of ameliorant 10 tons/ha, D3: dose
of ameliorant 15 tons/ha, and D,: dose of ameliorant 20 tons/ha. The results showed that
the treatment dose of 20 tons/ha of ameliorant had a significant effect on increasing the
height and number of plant leaves, stover weight per plant, nutrient uptake and mycorrhizal
development at 42 days after planting compared to other dose treatments. The best dose of
ameliorant that can increase growth response and plant nutrient uptake is 20 tons/ha.

Keywords: dosage of ameliorant, glutinous corn, growth, soil fertility
ABSTRAK

Penambahan bahan amelioran yang mengandung mikoriza pada tanah pasiran dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Hal ini juga dapat berdampak pada
respon peretumbuhan tanaman yang lebih baik dan meningkatnya kesuburan tanah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dosis amelioran plus mikoriza terhadap respon
pertumbuhan dan serapan hara jagung ketan pada tanah pasiran. Pelaksanaan percobaan
dilakukan di Moncok Karya, Kelurahan Pejeruk Karya, Kecamatan Ampenan, Kota
Mataram, pada bulan Mei sampai Juli 2023. Percobaan disusun menggunakan rancangan
acak kelompok yang terdiri dari lima perlakuan dosis amelioran, yaitu Dy: kontrol (tanpa
amelioran), D;: dosis amelioran 5 ton/ha, D,: dosis amelioran 10 ton/ha, Dj: dosis
amelioran 15 ton/ha, dan D4: dosis amelioran 20 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dosis amelioran 20 ton/ha memberikan pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman, bobot brangkasan per tanaman, serapan
hara, dan perkembangan mikoriza pada umur 42 hari setelah tanam dibandingkan dengan
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perlakuan dosis lainnya. Dosis amelioran terbaik yang dapat meningkatkan respon
pertumbuhan dan serapan hara tanaman adalah 20 ton/ha.
Kata kunci: dosis amelioran, jagung ketan, kesuburan tanah, pertumbuhan

PENDAHULUAN

Jagung ketan atau sering juga disebut jagung pulut banyak diminati oleh industri olahan
berbasis jagung (Balitbang, 2013). Hal ini disebabkan jagung ketan memiliki kandungan
pati dalam bentuk 100% amilopektin yang memiliki rasa manis, pulen dan tekstur ketannya
yang enak (Nuranisa et al., 2019). Oleh karena itu olahan jagung ketan banyak diminati
untuk dijadikan sebagai pengganti nasi, jagung marning dan berbagai olahan masakan
lainnya. Namun demikian produktivitasnya masih tergolong rendah yaitu berkisar antara 2-
2,5 t/ha (Tadjema & Mowidu, 2023). Salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitasnya adalah dengan melakukan persilangan untuk menghasilkan varietas
jagung ketan unggul, hasil tinggi dan memperbaiki teknik budidaya sehingga dapat
ditingkatkan produktivitasnya menjadi 6 t/ha (Revilla et al., 2021).

Namun demikian permasalahan utama yang ditemukan pada kelompok tani jagung
ketan adalah teknik budidaya yang dilakukan oleh petani masih menggunakan jagung lokal
yang harga jual dan hasilnya masih rendah. Teknik budidayanya pun masih konvensional
dan mengandalkan pupuk anorganik dengan dosis tinggi. Selain itu, kondisi tanah jenis
pasiran yang digunakan petani memiliki sifat yang porous, memiliki daya pegang air yang
sangat rendah, dan kandungan bahan organik juga rendah, sehingga menjadi kendala utama
dalam meningkatkan hasil panen Hasibuan, 2015). Padahal disi lain disekitar lokasi
budidaya banyak tersedia limbah kotoran sapi, kompos sisa-sisa hasil pertanian, dan sekam
padi yang belum dimanfaatkan. Padahal bahan limbah ini dapat diproses menjadi
amelioran sebagai pembenah tanah yang dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan tanah dalam memegang air (water holding capacity) (Dariah et al., 2015).
Selain itu, penambahan mikoriza indegenus pada amelioran dapat meningkatkan
ketersedian hara bagi tanaman yang dapat meningkatkan efesiensi akar tanaman untuk
menyerap unsur hara sebesar 2 sampai 3 kali lipat (Astiko et al., 2023).

Salah satu solusi yang dilakukan adalah dengan aplikasi amelioran yang merupakan
perpaduan sumber daya hayati (pupuk hayati mikoriza) dengan pembenah tanah,
khususnya pupuk organik (kompos, pupuk kandang, arang sekam padi) yang dapat
meningkatkan daya pegang air dan kesuburan tanah secara berlanjut (Astiko, 2015, Astiko
2016 dan Simarmata et al, 2016). Amelioran ini dapat dibuat dari limbah pertanian yang
selama ini belum dimanfaatkan yaitu berupa pupuk kandang sapi, limbah hasil pertanian
dan sekam padi (Astiko, 2020; Astiko, 2022). Padahal bahan bahan tersebut dapat diolah
menjadi pupuk kandang yang matang, baik bagi tanaman, limbah pertanian untuk dijadikan
kompos dan sekam padi dapat diolah menjadi biochar sebagai bahan baku amelioran.
Penambahan bahan amelioran kedalam tanah pasiran yang porous dan misikin unsur hara
dapat merekatkan partikel tanah yang remah menjadi agregat tanah yang bersatu yang
diperkaya dengan pupuk hayati mikoriza isolat MAA-001 dapat membantu meningkatkan
efisiensi pemupukan melalui peranannya dalam memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi
tanah (Astiko, 2019 dan Astiko, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dosis amelioran plus mikoriza terhadap respon pertumbuhan dan serapan hara jagung ketan
pada tanah pasiran.
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BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih jagung ketan varietas Kumala
F1, pupuk Urea, pupuk Phonska, pupuk kandang sapi, pupuk hayati mikoriza, pestisida
OrgaNeem, varietas kedelai, tali rafia, kantong plastik, tisu, kertas label, contoh tanah,
sampel akar, metilin blue, KOH 10%, sukrosa, aquades, kertas saring,dan alat tulis.

Alat yang digunakan dalam percobaan ini berupa oven, timbangan, mikroskop binokuler,
magnetik stirrer, gelas piala, pinset, saringan bertingkat, sentrifuse, corong, petri, sekop,
cangkul, sabit dan hand counter.

Tempat dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2023 di Moncok Karya,
Kelurahan Pejeruk Karya, Kecamatan Ampenan, Kota Mataram yang merupakan sentra
penghasil tanaman hortikultura. Peserta kegiatan ini adalah anggota Gapoktan “Karya
Usaha Bersama” dan masyarakat yang ada di sekitar lokasi pengabdian yang bekerja
sebagai petani hortikultura yang berdomisili di dusun tersebut, memiliki lahan garapan,
bersedia mengikuti petunjuk dan bimbingan dari penyelenggara kegiatan dan mau
menyebarluaskan ilmu yang diperoleh kepada petani lainnya di sekitar lokasi kegiatan.
Percobaan disusun menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari lima
perlakuan dosis amelioran, yaitu Dg: kontrol (tanpa amelioran), D;: dosis amelioran 5
ton/ha, D,: dosis amelioran 10 ton/ha, Ds: dosis amelioran 15 ton/ha, dan D,: dosis
amelioran 20 ton/ha. Semua perlakuan diulang empat kali, sehingga keseluruhannya
terdapat 20 petak perlakuan

Pelaksanaan Penelitian

Tahap kegiatan PPM ini meliputi tahapan sebagai berikut:
a. Pelatihan budidaya jagung ketan dengan aplikasi amelioran

Pelatihan dilakukan dengan memberikan materi tentang budidaya tanaman jagung
dengan penambahan amelioran yang mengandung pupuk hayati mikoriza sehingga
diperoleh produk jagung ketan organik yang mempunyai nilai jual tinggi.

b. Demplot budidaya jagung ketan dengan aplikasi amelioran
bl. Praktek pembuatan amelioran yang mengandung pupuk hayati mikoriza

Perbanyakan isolat mikoriza menggunakan tanaman jagung sebagai inangnya dengan
media campuran tanah dan pupuk kandang sapi steril sebanyak 10 kg sebagai media
dengan perbandingan 1 : 1. Sebelum ditanam, benih jagung dikecambahkan terlebih dahulu,
setelah berumur empat hari dilakukan inokulasi dengan isolat mikoriza indigenus Maa
hasil koleksi. Inokulasi dilakukan dengan campuran tanah, akar, spora dan hifa isolat
mikoriza indigenus Maa hasil koleksi. Inokulasi dilakukan dengan menggunakan metode
corong Yaitu kertas saring dilipat segitiga kemudian diletakkan 50 g isolat Maa kemudian
tanaman inang diletakkan di atas kertas saring tersebut. Kertas saring kemudian ditutup
dengan tanah dan tanaman dibiarkan tumbuh (Sastrahidayat, 2011). Setelah tiga bulan,
tanah pada pot kultur dipanen dengan cara memotong akar kemudian diblender selanjutnya
mencampurnya bersama-sama dengan tanah pada media pot kultur. Bentuk inokulum yang
dibuat adalah tepung (powder) dengan kadar air 10 — 15 %, kemudian disaring dengan
mata saringan ukuran 50 mash. Inokulan mikoriza ini kemudian dicampur dengan pupuk
kandang sapi, arang sekam padi dan kompos dengan persentase perbandingan 25% : 25% :
25% : 25%. Hasil campuran ini lalu dikering-udarakan dibawah sinar matahari sampa
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kadar airnya mencapai 10-15%. Campuran formulasi ini kemudian diayak untuk
memisahkan kotoran yang ada. Hasil ayakan yang telah bersih, halus dan berbentuk bubuk
(tepung), kemudian ditimbang, lalu dimasukkan ke dalam kantong plastik kemasan 5 kg.
b2. Budidaya jagung ketan dengan penambahan amelioran
1. Persiapan Benih
Benih jagung ketan yang digunakan adalah varietas Kumala F1.
2. Persiapan Lahan
Lahan yang akan digunakan dalam pengabdian ini = 200 m® Pengolahan tanah
dilakukan dengan cara pencangkulan sebanyak dua kali. Pada pencangkulan pertama
bongkahan tanah dibiarkan kering-angin selama 2 hari, sedangkan pada pencangkulan
kedua dilakukan bersamaan dengan meratakan tanah, memupuk, menggemburkan dan
membersihkan tanah dari sisa-sisa akar. Selanjutnya dibuat petak-petak demplot
sebanyak 4 petak dan masing-masing petak demplot berukuran 3 m x 2 m dan tinggi
bedengan 50 cm, saluran dengan lebar dan dalam 30 cm untuk setiap 4 m.
3. Aplikasi Amelioran
Perlakuan amelioran dilakukan pada saat tanam dengan cara disebar merata membentuk
satu lapisan di bawah benih jagunng. Amelioran yang digunakan adalah campuran
inokulum mikoriza, pupuk kandang sapi, arang sekam padi dan yang sudah dibuat
sebelumnya dalam bentuk bubuk dengan dosis sesuai perlakuan masing-masing.
4. Penanaman Jagung Ketan
Penanaman benih jagung ketandilakukan dengan cara ditugal pada petak plot berukuran
3 m x 2 m dengan tinggi bedengan 30 cm dan lebar saluran air 40 cm. Penanaman
dilakukan dengan cara menugalkan 2 benih jagung ketanper lubang tanam sedalam 2-3
cm dengan jarak tanam 40 x 20 cm. Selanjutnya bedengan disiram dengan gembor
sampai basah merata.
5. Pemeliharaan Tanaman
1) Pemupukan
Pemberian pupuk anorganik untuk jagung ketandengan pupuk urea dan phonska
dengan dosis 350 kg/ha dan 250 kg/ha. Pupuk anorganik diberikan 1/3 dosis pada
umur 10 hst dan 2/3 sisanya diberikan pada 28 hst dengan cara meletakan di dalam
tanah pada kedalaman + 5 cm disamping batang sejarak 7 cm.
2) Pengairan
Jika tidak ada hujan, pengairan dilakukan dengan cara disiram dengan
menggunakan gembor secara merata sampai mencapai kapasitas lapang yang
dilakukan setiap tiga hari sekali.
3) Penyiangan gulma dan Pengendalian Hama Penyakit
Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma yang ada di sekitar
tanaman, penyiangan dilakukan setiap 3 hari sekali. Sedangkan untuk pengendalian
hama dan penyakit dilakukan dengan pestisida organik Azadirachtin yang
merupakan ekstrak daun Nimba dengan nama dagang OrgaNeem dengan
konsentrasi 5 ml per liter air dengan interval penyemprotan 3 hari sekali.

Pengamatan Parameter

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman dilakukan
pengamatan parameter tinggi dan jumlah daun tanaman pada 14, 28 dan 42, bobot basah
dan kering akar dan pucuk tanaman umur 42 hst (g/tanaman), konsentrasi hara tanah dan
serapan hara tanaman (N dan P) pada umur 42 hst, dan jumlah spora serta persentase
infeksi akar pada 42 hst. Adapun bobot kering akar dan pucuk tanaman ditimbang setelah
dioven pada suhu 60°C selama 48 jam.
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Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaman yang dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf nyata 5 % dengan menggunakan program
Costat for Windows.

HASIL

Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dosis amelioran 20 t/ha
memberi pengaruh yang nyata terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman dibandingkan
dengan perlakuan tanpa amelioran pada saat tanaman berumur 14 — 42 HST. Pada saat
tanaman berumur 14 - 28 HST terlihat respon tinggi dan jumlah daun tanaman jagung
tertinggi diperoleh oleh perlakuan dosis amelioran 20 t/ha (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman dan jumlah daun pada perlakuan dosis amelioran umur 14, 28 dan 42 HST

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah daun (helai)
Perlakuan Dosis
14 28 42 14 28 42
Do: Tanpa amelioran 18,66° 54,66°  100,33° 5,00 5,66° 7,66°
D,: Dosis amelioran 5 t/ha 34,33¢ 91,66°  125,00° 6,66° 6,66° 8,66°
D,: Dosis amelioran 10 t/ha 35,66° 117,66°  147,00° 7,00 7,33° 9,33°
Ds: Dosis amelioran 15 t/ha 37,66° 130,00°  153,66° 7,00° 7,33° 10.66°
D,: Dosis amelioran 20 t/ha 39,002 139,66° 174,332 7,66° 9,66% 11,66°
BNJ 5% 0,09 18,76 4,58 1,45 0,95 0,48

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

Konsentrasi Hara Tanah dan Serapan Hara Tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dosis amelioran 20 t/ha
memberikan berpengaruh yang nyata dibandingkan dengan tanpa perlakuan amelioran
terhadap perubahan konsentrasi hara tanah dan serapan hara oleh tanaman (Tabel 2). Hasil
uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan dosis amelioran 20 t/ha dapat
meningkatkan konsentrasi N total dan P tersedia tanah (1,92 g/kg dan 77,56 mg/kg) serta
serapan hara tanaman N dan P (39,70 g/kg dan 3,23 mg/kg) pada 42 HST. Peningkatan
tertinggi dan berbeda nyata terjadi pada perlakuan dosis amelioran 20 t/ha.

Tabel 2. Rerata konsentrasi hara dan serapan N dan P pada perlakuan dosis amelioran umur 42 HST

Konsentrasi hara tanah Serapan hara tanaman

Perlakuan Dosis N total (g/kg) P(rts;ﬁg')a Serapan N (g/kg)  Serapan P (g/kg)
Do: Tanpa amelioran) 0,94¢ 17,19° 23,42° 2,21°
D,: Dosis amelioran 5 t/ha 1,56° 27,45° 27,08° 2,53°
D,: Dosis amelioran 10 t/ha 1,7° 35,02° 30,3 2,63°
Ds: Dosis amelioran 15 t/ha 1,71° 60,8" 36,80° 2,68
D,: Dosis amelioran 20 t/ha 1,922 77,56° 39,70° 3,232
BNJ 5% 0,08 5,64 1,97 0,25

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

Jumlah Spora dan Kolonisasi Mikoriza
Hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh perlakuan perlakuan dosis amelioran 20
t/ha berbeda nyata menurut uji BNJ 5% dibandingkan dengan perlakuan tanpa amelioran
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pada parameter jumlah spora mikoriza dan persentase kolonisasi akar pada 42 HST (Tabel
3). Nilai jumlah spora dan persentase kolonisasi tertinggi terdapat pada perlakuan
perlakuan dosis amelioran 20 t/hayaitu sebanyak 521 spora per 100 g tanah dan 78 persen
kolonisasi. Nilai jumlah spora dan persentase kolonisasi terendah terdapat pada perlakuan
kontrol (tanpa amelioran) yaitu sebanyak 220,33 spora per 100 g tanah dan 21,66 persen
kolonisasi.

Tabel 3. Rerata jumlah spora (spora per 100 g tanah) dan nilai kolonisasi (%-kolonisasi) pada 42 HST untuk
masing-masing dosis amelioran

Perlakuan Dosis Jumlah spora Kolonisasi
Do: Tanpa amelioran) 220,33° 21,66°
D,: Dosis amelioran 5 t/ha 288,33¢ 41,66°
D,: Dosis amelioran 10 t/ha 338,66° 53,33"
Ds: Dosis amelioran 15 t/ha 460,33" 68,33
D,: Dosis amelioran 20 t/ha 521,00 78,33°
BNJ 5% 3,01 7,29

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

Bobot biomassa basah dan kering tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan dosis amelioran 20 t/ha berpengaruh
nyata dan memberikan hasil tertinggi terhadap peningkatan bobot biomassa basah dan
kering akar serta tajuk tanaman dibandingkan dengan perlakuan dosis ameliorant lainnya
(Tabel 4). Hasil uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan dosis amelioran 20
t/ha dibandingkan dengan kontrol (tanpa amelioran) dapat meningkatkan bobot biomassa
basah akar dan tajuk tanaman dari 27,66 dan 166,56 g per tanaman menjadi 93,46 dan
536,36 g per tanaman. Sedangkan peningkatan bobot biomassa kering akar dan tajuk dari
14,56 dan 41,45 g per tanaman menjadi 64,53 dan 135,31 g per tanaman. Peningkatan
bobot biomassa basah dan kering akar serta tajuk tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan
dosis amelioran 20 t/ha.

Tabel 4. Rerata bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk (g/tanaman) pada 42 HST masing-masing
dosis amelioran

Perlakuan Dosis Biomassa basah Biomasa kering
Akar Tajuk Akar Tajuk
Dy: Tanpa amelioran) 27,66° 166,56° 14,56° 41,45°
D.: Dosis amelioran 5 t/ha 39.26¢ 212,93° 18,18° 49.53°
D,: Dosis amelioran 10 t/ha 44,36° 305,90° 27,72° 68,36°
Ds: Dosis amelioran 15 t/ha 64,53" 453,60" 42,11° 125,75°
D,: Dosis amelioran 20 t/ha 93,46° 536,36° 64,53° 135,31°
BNJ 5% 0,65 24,69 0,15 0,86

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

PEMBAHASAN

Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman

Penambahan bahan amelioran organik dosis 20 t/ha memberikan pengaruh sangat nyata
pada tinggi tanaman, dan jumlah daun tanaman jagung (Tabel 1). Perbedaan hasil ini
karena setiap dosis amelioran memiliki kandungan hara yang berbeda. Dosis amelioran
yang lebih tinggi tentu memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan
tanpa penambahan amelioran. Menurut Sutono et al. (2018) banyaknya kandungan hara
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yang di kandung oleh pupuk kandang tergantung dari sumber bahan baku pupuk kandang.
Perbedaan setiap pemberian dosis amelioran akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman
jagung. Aplikasi dosis 20 t/ha diperoleh hasil lebih baik dibandingkan dengan pemberian
dosis 5 t/ha, 10 t/ha, 15 t/ha atau tanpa amelioran terutama pada umur 42 hst. Hal ini
karena dosis 20 t/ha dapat melepaskan unsur hara yang lebih banyak di dalam tanah dan
dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman terutama nyata terlihat pada umur 42 hst.
Kebutuhan nutrisi tanaman seperti hara makro N, P, dan K akan terpenuhi. Hal yang sama
dilaporkan oleh Sofyan et al. (2019) bahwa ketersediaan unsur hara di dalam tanah sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Khair et al. (2013) juga
menyatakan semakin banyak penambahan pupuk kandang hewan pada tanaman, maka
pertumbuhan tanaman akan makin tinggi.

Tanaman yang relatif tinggi akan meningkatkan jumlah daun, sehingga pembentukan
fotosintesis menjadi lebih optimal. Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik pada aplikasi amelioran dengan dosis yang lebih tinggi. Pranajaya et al.
(2018) menyatakan pemberian pupuk kandang hewan berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman, karena adanya respons pertumbuhan daun akibat
penambahan unsur hara terutama unsur N. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiono dan
Azwarta (2020) menjelaskan pemberian pupuk kandang hewan dengan kandungan unsur N
yang cukup, maka pertumbuhan organ tanaman akan sempurna dan fotosintat yang
terbentuk meningkat sehingga mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman.

Konsentrasi Hara Tanah dan Serapan Hara Tanaman

Konsentrasi hara tanah dan serapan hara N dan P tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan amelioran dosis 20 t/ha (Tabel 2). Tingginya serapan P tanaman pada perlakuan
amelioran plus mikoriza pada dosis 20 t/ha kemungkinan karena ada kesesuaian antara
amelioran plus mikoriza dengan tanaman inangnya. Hai ini disebabkan kolonisasi jamur
mikoriza dengan hifa eksternalnya mampu memperluas daerah penyerapan dan menembus
daerah penipisan nutrien yang terdapat di sekitar perakaran dan menyerap unsur hara dari
daerah tersebut. Akar yang tidak terinfeksi jamur mikoriza tidak dapat menjangkaunya
walaupun dengan rambut-rambut akar yang banyak. Thonar et al. (2011) menyatakan
diameter hifa jamur mikoriza lebih kecil daripada akar tanaman dan hifa eksternal jamur
mikoriza dapat mencapai 1-20 m per g tanah. Jamur mikoriza juga menghasilkan enzim
fosfatase yang mampu mengkatalis hidrolis komplek fosfat tidak larut di dalam tanah
menjadi bentuk fosfat larut yang tersedia bagi tanaman sehingga tanaman yang diinokulasi
jamur mikoriza akan dapat menyerap P dari tanah dan dari amelioran, sehingga penyerapan
P menjadi lebih besar dibanding tanaman yang tidak diberi mikriza (Ghaida et al., 2020).
Selain unsur hara P, unsur lain yang serapannya terpengaruh oleh jamur mikoriza adalah N
dan K. Hal ini sejalan dengan pernyataan Miransari (2013) yaitu jamur mikoriza dapat
meningkatkan serapan P, N, Zn, Cu dan S, sedangkan menurut Kaur et al.(2014) bahwa
jamur mikoriza dapat meningkatkan serapan P, K, Ca dan Mg. Cozzolino et al. (2013)
menyatakan bahwa pemberian mikoriza dapat meningkatkan KTK tanah, P tersedia, N
total tanah, serapan P tanaman.

Jumlah Spora dan Kolonisasi Mikoriza

Jumlah spora mikoriza dan persentase kolonisasi pada perlakuan dosis amelioran 20 t/ha
paling tinggi dibandingkan perlakuan perlakuan dosis amelioran lainnya (Tabel 3). Hal ini
diduga kesesuaian fungsioanal antara jamur mikoriza dan tanaman inang terjadi pada
perlakuan amelioran dengan dosis 20 t/ha yang mampu meningkatkan jumlah spora
mikoriza, dan persentase kolonisasi akar (Astiko et al, 2023a). Tingginya tingkat
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kolonisasi mikoriza menunjukkan kecocokan antara jamur mikoriza dengan tanaman
inangnya (Verbruggen et al., 2013) tetapi tingkat infeksi jamur mikoriza tidak
berhubungan dengan respons pertumbuhan tanaman. Tidak semua tanaman dapat
memberikan respons positif terhadap kolonisasi jamur mikoriza, meskipun tingkat infeksi
mikorizanya tinggi.

Bobot Biomassa Basah dan Kering Tanaman

Bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk tanaman jagung pada perlakuan dosis
amelioran 20 t/ha berbeda nyata dibandingkan perlakuan perlakuan dosis amelioran lainnya
(Tabel 4). Hal ini diduga keunggulan dari dosis amelioran 20 t/ha yaitu memiliki
kandungan unsur hara lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan
amelioran. Penelitian Fitri et al. (2022) melaporkan pemberian dosis dan jenis pupuk
kendang hewan 20 t/ha memberikan pertumbuhan tanaman jagung terbaik di media pasir
tailing. Menurut Hanum (2013) pengaplikasian amelioran organik dapat meningkatkan
bobot kering akar. Hal yang sama dilaporkan Sertua et al. (2014) bahwa bahan amelioran
organik yang diaplikasikan dapat menyebabkan tanah menjadi lebih remah sehingga akar
akan mudah berkembang dan penyerapan unsur hara akan semakin optimal. Menurut
Prasetyo et al. (2014) meningkatnya pori-pori tanah karena aplikasi amiliora dengan dosis
yang lebih tinggi menyebabkan ketersediaan udara dan penetrasi akar semakin meningkat,
mempengaruhi proses respirasi akar, penyerapan hara yang nantinya akan mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan organ tanaman. Peningkatan pertumbuhan semai kayu
putih semakin meningkat seiring dengan penambahan dosis amelioran pupuk kandang sapi.
Dosis amelioran pupuk kandang sapi terbaik yaitu penambahan pupuk kandang sapi
sebanyak 15% (Budi dan Nurdiani, 2022).

KESIMPULAN

Perlakuan amelioran 20 ton/ha dapat meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman
pada umur 14, 28, dan 42 hari setelah tanam, bobot brangkasan per tanaman, konsentrasi
dan serapan hara N dan P, dan perkembangan mikoriza. Dosis amelioran terbaik yang
dapat meningkatkan respon pertumbuhan dan serapan hara tanaman adalah 20 ton/ha.
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